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Abstrak. , Kontribusi Kelentukan Pergelangan Tangan, Kekuatan Lengan dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Free Throw Dalam Permainan Bolabasket Pada Klub Bolabasket Se-Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Suwardi dan Wahyu Jayadi).


Pada permainan bolabasket, seorang pemain sering kali mendapat kesempatan untuk melakukan tembakan bebas (Free Throw ) akibat pelanggaran yang dilakukan oleh pemain lawan disaat pemain penyerang dalam posisi shooting/menembak. Namun pada saat pelaksanaan free throw masih sering terjadi kegagalan. Hal inipula yang dialami oleh tim bolabasket kabupaten Pinrang, sehingga Pinrang tidak menjadi peserta pada event tertinggi kejuaraan bolabasket di Sulawesi Selatan dikarenakan kegagalan tim Pra-Porda cabang bolabasket meloloskan tim putra dan putri. Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (i) Apakah ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemapuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten pinrang, (ii) Apakah ada kontribusi kekuatan lengan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten pinrang, (iii) Apakah ada kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten pinrang, (iv) Apakah ada Kontribusi secara bersama-sama kelentukan pergelangna tangan, kekuatan lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabsket se-kabupaten pinrang. 


Jenis penelitian ini adalah deskriptif-korelasional dalam bentuk kontribusi, dengan sampel, para pemain yang mewakili dari 6 klub berjumlah 50 orang. Teknik pengambilan sampel dengan cara kelaster random sampling. Pengumpulan datanya dilakukan melalui tes dan pengukuran yang langsung kepada sampel. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis korelasi dan regresi.


Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelentukan pergelangan tangan memberi kontribusi terhadap kemampuan free throw sebesar 85,4%, kekuatan lengan memberi kontribusi terhadap kemampuan free throw sebesar 83.5%, koordinasi mata tangan memberi kontribusi sebesar 48,1%, kelentukan pergelangan tangan, kekuatan lengan  dan koordinasi mata tangan secara berama-sama memeberikan kontribusi terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten pinrang sebesar 91,5%.

Kata kunci: Kontribusi Kelentukan Pergelangan Tangan, Kekuatan Lengan dan Koordinasi Mata Tangan 
Pendahuluan

Permainan bolabasket merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang sangat rumit namun sangat menyenangkan. Permainan ini dimainkan oleh 2 tim yang masing-masing tim berjumlah 5 orang dengan cara memasukkan bola ke dalam keranjang lawan sebanyak-banyaknya dengan menggunakan tangan. Teknik dasar permainan bolabasket adalah teknik melempar dan menangkap bola (pass and catch), teknik menggiring bola (dribbling), teknik menembak (shooting), teknik gerakan berporos (pivot), dan merayah (rebound).

Tujuan utama dari permainan bolabasket adalah memasukkan bola dengan melakukan tembakan (shooting). Teknik Shooting terbagi menjadi beberapa cara memasukkan bola di antaranya; lay up shoot, three point shoot, jump shoot, side shoot, hook shoot, dan free throw. Di antara beberapa teknik shooting/menembak bola, free throw (tembakan bebas) menjadi satu-satunya shooting yang apabila dilakukan tidak mendapatkan penjagaan dari lawan.  Free Throw adalah tembakan bebas atau tembakan hukuman akibat pelanggaran yang dilakukan pemain lawan. Free throw diberikan apabila yang dilanggar dalam posisi akan melakukan shot atau sudah mendapatkan team foul. Tembakan ini bernilai 1 poin. 

Ada beberapa komponen kesegaran jasmani yang berhubungan dengan gerakan free throw di antaranya adalah kelentukan (flexibility), kekuatan (strength), dan koordinasi (coordination). Kelentukan dalam hal ini kelentukan pada pergelangan tangan sangat berpengaruh terhadap gerakan shooting di mana pada saat melakukan tembakan, ayunan tangan dipengaruhi oleh pergelangannya. Definisi kelentukan adalah kemampuan seseorangdalam menyesuaikan diri untuk segala aktivitas dengan kelentukan tubuh yang luas.

Kabupaten Pinrang adalah salah satu kabupaten pencetak atlit bolabasket untuk Sulawesi Selatan. Namun pada PORDA ke XV di Bantaeng, Kabupaten Pinrang tidak menjadi peserta pada event tertinggi kejuaraan bolabasket di Sulawesi Selatan dikarenakan kegagalan tim Pra-PORDA cabang olahraga bolabasket meloloskan tim putra maupun putri. Hal ini yang melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi Kelentukan Pergelangan Tangan, Kekutan Lengan, dan Koordinasi Mata-Tangan terhadap Kemampuan Free Throw dalam Permainan Bolabasket pada Klub Bolabasket Se-Kabupaten Pinrang”. 
1. Hasil pengujian kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang
Ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang.   Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4 berikut:

	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	T
	Sig.

	Kelentukan pergelangan tangan
	50
	0.924
	0.854
	280.929
	16.761
	0.000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx1y = 0

H1 : ρx1y ≠ 0

Kriteria pengujian:

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0.924 dengan tingkat probabilitas (0,000) < ( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada kontribusi yang signifikan kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang  yang berarti semakin baik kelentukan pergelangan tangan maka semakin baik pula kemampuan free throw dalam permainan bolabasket.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0.854. Hal ini berarti 85,4% kemampuan free throw dijelaskan oleh kelentukan pergelangan tangan. Sedangkan sisanya (100% - 85,4% = 14,6%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 280.929 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan free throw (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan free throw). Nilai thitung diperoleh 16.761 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau kelentukan pergelangan tangan berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan free throw. Dengan demikian Ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang sebesar 85,4%

2. Hasil pengujian kontribusi kekuatan lengan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang
Ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang.   Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 5 berikut:

	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	T
	Sig.

	Kekuatan lengan
	50
	0.914
	0.835
	243.427
	15.602
	0.000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx1y = 0

H1 : ρx1y ≠ 0

Kriteria pengujian:

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kekuatan lengan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang pada Tabel 5, diperoleh nilai korelasi (r) 0.914 dengan tingkat probabilitas (0,000) < ( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada kontribusi yang signifikan kekuatan lengan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang  yang berarti semakin baik kekuatan lengan maka semakin baik pula kemampuan free throw dalam permainan bolabasket. Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0.835. Hal ini berarti 83,5% kemampuan free throw dijelaskan oleh kekuatan lengan. Sedangkan sisanya (100% - 83,5% = 16,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah   243.427 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan free throw (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan free throw). Nilai thitung diperoleh 15.602 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau kekuatan lengan berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan free throw. Dengan demikian Ada kontribusi kekuatan lengan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang sebesar 83,5%

3. Hasil pengujian kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang

Ada kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang.   Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 6 berikut:

	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	T
	Sig.

	koordinasi mata-tangan terhadap
	50
	0.693
	0.481
	44.474
	6.669
	0.000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx1y = 0

H1 : ρx1y ≠ 0

Kriteria pengujian:

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang pada Tabel 6, diperoleh nilai korelasi (r) 0.693 dengan tingkat probabilitas (0,000) < ( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada kontribusi yang signifikan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang  yang berarti semakin baik koordinasi mata-tangan maka semakin baik pula kemampuan free throw dalam permainan bolabasket.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0.481. Hal ini berarti 83,5% kemampuan free throw dijelaskan oleh koordinasi mata-tangan. Sedangkan sisanya (100% - 48,1% = 51,9%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 44.474 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan free throw (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan free throw). Nilai thitung diperoleh 6.669 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau koordinasi mata-tangan berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan free throw. Dengan demikian Ada kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang sebesar 48,1%

4. Hasil pengujian kontribusi kontribusi kelentukan pergelangan tangan, kekuatan lengan, dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang

Ada kontribusi kontribusi kelentukan pergelangan tangan, kekuatan lengan, dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten .  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 7 berikut:

	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	t
	Sig.

	kelentukan pergelangan tangan, kekuatan lengan, dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw 
	50 
	0.957
	0.915
	165.057
	-5.481
	0.000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : Rx1,2,3y = 0

H1 : Rx1,2,3y ≠ 0

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kelentukan pergelangan tangan, kekuatan lengan, dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang pada Tabel 7, diperoleh nilai korelasi (r) 0.957 dengan tingkat probabilitas (0,000) < ( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima  dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara kelentukan pergelangan tangan, kekuatan lengan, dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang, yang berarti semakin baik kelentukan pergelangan tangan, kekuatan lengan, dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0.915.  Hal ini berarti 91,5% kemampuan free throw dijelaskan oleh kelentukan pergelangan tangan, kekuatan lengan, dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket maka semakin baik pula kemampuan free throw. Sedangkan sisanya (100% - 91,5% = 8,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji atau F test, didapat F hitung adalah 165.057  dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan free throw (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan kemampuan free throw). Nilai thitung diperoleh -5.481 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau kekutan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan passing bawah. Dengan demikian ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan, kekuatan lengan, dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang sebesar 91,5%
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1. Kelentukan pergelangan tangan cukup memberi kontribusi terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang.

2. Kekuatan lengan cukup memberi kontribusi terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang.
3. Koordinasi mata-tangan cukup memberi kontribusi terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang. 
4. Kelentukan pergelangan tangan, kekuatan lengan, dan koordinasi mata-tangan secara bersama sama  memberi kontribusi terhadap kemampuan free throw dalam permainan bolabasket pada klub bolabasket se-kabupaten Pinrang..
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